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SUMMARY

RIA PUSPITA SARI. The growth of Spirulina platensis in medium of tofu waste
and lateks waste liquid combined by fertilizer (surpervised by MARINI
WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH).

The aim of this research was to know the influence of waste (tofu and liquid
lateks), waste percentage (tofu and lateks liquid), and interaction between kinds of
waste and waste percentase for maximum density and spesific growth rate of S.
platensis.

The current research has been done at Basic Laboratory Aquacultural
Program, Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya from July to August
2009. This research was arranged in a factorial groups randomized design (FGRD)
with 2 treatment factors and 3 groups. The first treatment factor was waste kind the
second factor was waste percentage and 3 groups based on different lightness.

The result of this research showed that tofu waste produce highest population
density (3,8915 gl' ) and specific growth rate (16,58 %.day") of S. platensis.
Percentage of waste and fertilizer medium was not significant influence to population
density and specific growth rate S. platensis. The highest population density and
specific growth rate S. platensis was in interaction between waste tofu and
percentage of waste 50%, 75% and 100% with produce maximum density 3,4815 g.I
', 3,673 g1" and 3,8915 gI", respectively and specific growth rate 13,57 %.day”,
13,50 %.day™ and 16,58 %.day™ respectively. The groups of different lightness was

not significant influence to population density and specific growth rate of S

platensis.



RINGKASAN

RIA PUSPITA SARI. Pertumbuhan Spirulina platensis yang Dikultur Dalam Media
Limbah Tahu dan Limbah Lateks Cair yang Dikombinasi dengan Media Teknis
(dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh limbah limbah (tahu
dan lateks cair), persentase volume limbah (tahu dan lateks cair), dan interaksi antara
jenis limbah (tahu dan lateks cair) untuk kepadatan populasi maksimal dan laju
pertumbuhan spesifik.

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium mikrobiologi Program Studi
Budidaya Perairan Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan Juli sampai Agustus
2009. Penelitian ini dilaksanaka dengan menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial (RAKF) dengan 2 faktor perlakuan dan 3 kelompok. Faktor 1 yaitu jenis
limbah, faktor 2 yaitu persentase media dan 3 kelompok berdasarkan perbedaan
cahaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis limbah tahu berpengaruh nyata
terhadap kepadatan populasi maksimal (3,8915 g.I™') dan laju pertumbuhan spesifik
(16,58 %.hari") S. platensis. Persentase limbah dan media teknis tidak berpengaruh
nyata terhadap kepadatan maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis.
Interaksi kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis
berpengaruh nyata terhadap limbah tahu dan persentase limbah 50%, 75% dan 100%
dengan kepadatan maksimal 3,4815 glI', 3,673 gl' dan 3,8915 glI', laju
pertumbuhan spesifik 13,57 %.hari", 13,50 % hari" and 16,58 %.hari"". Kelompok

berdasarkan perbedaan cahaya tidak berpengaruh nyata terhadap kepadatan

maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Spirulina platensis merupakan alga hijau biru prokariot yang berkoloni
dengan membentuk filamen (Richmond (1988) dalam Borowitzka dan Borowitzka
(1988)). S. platensis mempunyai kandungan protein tinggi yang dapat digunakan
sebagai pakan larva ikan maupun udang (Dewi, 2007). Menurut Kabinawa (2006),
kandungan protein Spirulina mencapai 60 — 70 %, dan mengandung banyak pigmen
terutama karotenoid. S. platensis juga sudah banyak dimanfaatkan sebagai makanan
kesehatan, sebagai sumber berbagai vitamin (A, B1, B2, B3, B6, B12, C, D dan E)
dan kandungan lain seperti asam amino methionine, asam lemak esensial (EFA),
pigmen phycocyanin dan mineral organik.

Salah satu industri yang berkembang di Sumatera Selatan adalah industri
tahu. Salah satu produk sampingan dari industri ini adalah limbah cair yang
mengandung bahan organik berupa protein, lemak, karbohidrat dan minyak. Limbah
ini juga kaya akan mineral seperti N, P, Ca, Mg dan Fe. Berdasarkan hasil penelitian
Fitriyani (2009), limbah cair industri tahu sudah dapat dimanfaatkan sebagai media
dalam pengkulturan S. platensis. Media kultur S. platensis dengan menggunakan
campuran 50% media Zarrouk (ZM) dengan 50% limbah cair tahu menghasilkan
kepadatan populasi maksimal S. platensis sebesar 1,647 sel ml™.

Selain industri tahu, Sumatera Selatan merupakan propinsi yang
menghasilkan karet yang cukup besar, luas perkebunan karet pada tahun 2001 adalah

sebesar 868.990 ha (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan 2001). Salah satu



hasil buangan dari industri pengelolah karet berupa limbah lateks. Limbah lateks ini
sudah dapat dimanfaatkan sebagai media dalam pengkulturan S. platensis. S.
platensis dapat memanfaatkan bahan organik sebagai sumber karbon dan nitrogen
dari serum lateks tersebut untuk membentuk bahan sel dan intrasel yang bernilai
ekonomis tinggi, dan kandungan bahan bioaktif yang berbeda dengan S. platensis
yang ditumbuhkan pada media umumnya (Wijayanti ,2003 dan Tri-Panji, 1996).
Berdasarkan penelitian Tri-Panji dan Suharyanto (2001), pertumbuhan S. platensis
terbaik adalah yang ditumbuhkan dalam media formula dengan nisbah C:N:P:Mg =
1:3:0,3:0,2 menghasilkan 0,350 g biomassa.I’. Berdasarkan hasil pra penelitian,
kepadatan tertinggi (0,714 g.I") diperoleh pada media dengan perbandingan 50%
limbah cair tahu dan 50% pupuk teknis dibandingkan dengan pertumbuhan 50%
limbah lateks dan 50% pupuk teknis (0,587 g.I'").

Dengan memanfaatkan kandungan nutrisi yang terkandung dalam limbah
lateks dan limbah cair tahu, serta melihat manfaat yang dapat diambil dari S.
platensis maka dilakukan penelitian mengenai kultur S. platensis untuk

menghasilkan kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh limbah (tahu dan lateks cair) yang digunakan terhadap
kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis.
2. Mengetahui persentase volume limbah (tahu dan lateks cair) yang terbaik untuk

kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis.



3. Mengetahui interaksi antara jenis limbah (tahu dan lateks cair) dan persentase
volume limbah untuk kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan
spesifik S. platensis.

4. Mengetahui pengaruh kelompok pencahayaan terhadap kepadatan populasi

maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis.

C. Hipotesis
Hipotesis yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Jenis limbah (tahu dan lateks cair) berpengaruh nyata terhadap kepadatan
populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis, dengan jenis
limbah yang terbaik adalah limbah tahu cair

2. Persentase limbah (tahu dan lateks cair) dan media teknis berpengaruh nyata
terhadap kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S.

platensis, dengan perlakuan yang terbaik adalah P2 (limbah 50% + media pupuk

teknis 50%)

w

Interaksi jenis limbah dan persentase limbah berpengaruh nyata terhadap
kepadatan populasi maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. platensis, dengan

interaksi yang terbaik adalah limbah tahu dengan persentase limbah cair tahu

50% dan media teknis 50%

e

Kelompok pencahayaan berpengaruh nyata terhadap kepadatan populasi
maksimal dan laju pertumbuhan spesifik S. paltensis dengan pencahayaan terbaik

pada kultur dengan jarak 30 cm dari lampu atas dan 5 cm dari lampu samping
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